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A. Latar Belakang Masalah 
Demam dengue (DD) dan Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit 
infeksi yang disebabkan oleh virus dengue dengan manifestasi klinis demam, nyeri otot 
atau nyeri sendi yang disertai lekopenia, ruam, limfadenopati, trombositopenia dan 
diatesis hemoragik. Infeksi DBD menyebabkan perembesan plasma yang ditandai 
dengan hemokonsentrasi (peningkatan hematokrit) atau penumpukan cairan di rongga 
tubuh (Suhendro et al., 2009). Virus dengue adalah virus RNA atau virus berantai 
tunggal yang termasuk dalam famili Flaviridae. Virus ini memiliki empat macam 
serotipe, yaitu DENV-1, DENV-2, DENV-3, DENV-4 yang ditransmisikan melalui 
gigitan nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Alen dan Schols, 2011). 
Penyakit DBD masih menjadi salah satu masalah yang serius di dunia. Estimasi 
global memperkirakan terjadi 50-200 juta kasus infeksi dengue per tahun, termasuk 
DBD maupun sindrom renjatan dengue sebanyak 500.000 kasus dan 20.000 kasus 
kematian (Murray et al, 2013). Tahun 2014 jumlah penderita DBD yang dilaporkan 
sebanyak 100.347 kasus dengan jumlah kematian sebanyak 907 orang (IR/Incidence 
Rate = 39,8 per 100.000 penduduk dan CFR/Case Fatality Rate = 0,9%)  (Kemenkes 
RI, 2015). Tingginya penyakit DBD di Jawa Tengah disebabkan karena iklim tidak 
stabil dan curah hujan tinggi pada musim penghujan yang merupakan sarana 
perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti yang cukup potensial. Belum optimalnya 
kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di masyarakat menimbulkan Kejadian 
Luar Biasa (KLB) penyakit DBD di beberapa kabupaten bahkan di beberapa provinsi 
(Dinkes Provinsi Jateng, 2010). Selama periode tahun 2008 sampai tahun 2014 jumlah 
kabupaten/kota terjangkit DBD cenderung meningkat (Kemenkes RI, 2015).  Data 
Profil Kesehatan Surakarta tahun 2012 menunjukkan bahwa Surakarta merupakan 
daerah endemis penyakit DBD.  
Penanganan kasus DBD di Indonesia saat ini hanya sebatas pada terapi 
simptomatis dan suportif (Kemenkes, 2015). Terapi kausatif masih belum ditemukan 
untuk kasus DBD hingga sekarang. Beberapa tanaman seperti teh hitam, teh hijau, apel, 
bawang, tomat, dan jeruk yang diekstrak menggunakan metode maserasi membuktikan 
bahwa zat aktif flavonoid yang terkandung dalam tanaman tersebut terutama quercetin 
memiliki daya antivirus terhadap Dengue Virus Type-2 (DENV-2) pada kultur sel 
C6/36 Aedes albopictus dan kultur sel Vero (ginjal African green monkey) (Zandi et al, 
2011; Gonzales et al, 2009; Choi et al, 2012; Uchide dan Toyoda, 2011). 
Indonesia kaya akan tanaman obat, salah satunya adalah Jati Belanda.  Secara 
tradisional daun Jati Belanda digunakan sebagai obat pelangsing dan perkembangannya 
juga dimanfaatkan untuk penyakit rematik dan kolesterol (Maulana,  2000). Tanaman 
Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) pernah diteliti sebagai antivirus terhadap 
Poliovirus dan Bovine Herpesvirus dengan menghambat replikasi BHV-1 dan P-1 
sebesar 100% dan 99%. Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) terbukti banyak 
mengandung zat aktif flavonoid (Felipe et al, 2006).  
Di Indonesia, sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian efektivitas Jati 
Belanda sebagai antivirus dengue. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menilai 
efektivitas ekstrak daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) sebagai antivirus 
dengue. Pengembangan antivirus dari ekstrak Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) 
merupakan upaya yang diharapkan dapat menanggulangi masalah DBD yang ada di 
Indonesia. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ekstrak daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) memiliki efek 
antivirus dengue secara in vitro? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui efektivitas ekstrak daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) 
sebagai antivirus dengue secara in vitro.  
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui nilai IC50 (Inhibitory Concentration 50%) ekstrak daun Jati 
Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) terhadap virus dengue. 
b. Mengetahui nilai CC50 (Cytotoxic Concentration 50%) ekstrak daun Jati 
Belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) terhadap sel HuH-7. 
c. Mengetahui indeks selektivitas ekstrak daun Jati Belanda (Guazuma ulmifolia 
Lamk). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi secara ilmiah terkait 
persen nilai IC50, CC50, dan indeks selektivitas ekstrak daun Jati Belanda 
(Guazuma ulmifolia Lamk) secara in vitro. 
2. Manfaat aplikatif 
Penelitian ini diharapkan menjadi penelitian pendahuluan sebagai dasar 
penelitian selanjutnya untuk pengembangan antivirus dengue. 
 
 
